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 ABSTRACT  

Multicultural education has become a crucial strategy in addressing 
diversity challenges and promoting social harmony across various 
nations. This study aims to analyze the impact of multicultural 
education on strengthening cultural identity and social harmony 
through a global meta-analysis. Data were collected from 35 
empirical studies published between 2010 and 2023, focusing on the 
implementation of multicultural education at different educational 
levels and cultural contexts. The meta-analysis results indicate that 
multicultural education significantly enhances students' awareness 
and appreciation of their own cultural identity while fostering 
tolerance toward differences. The study also found that well-
designed multicultural education programs can reduce stereotypes 
and prejudices while encouraging harmonious social interactions 
within school communities. Key factors influencing the effectiveness 
of multicultural education include teacher engagement, curriculum 
relevance, and support from educational policies. The findings 
confirm that multicultural education plays a pivotal role in building 
social cohesion and an inclusive collective identity. The study 
recommends the development of teacher training programs and 
educational policies to ensure the sustainability of multicultural 
education on a global scale. 

  ABSTRAK 

Pendidikan multikultural telah menjadi strategi penting dalam 
menghadapi tantangan keberagaman dan mempromosikan 
harmoni sosial di berbagai negara. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak pendidikan multikultural terhadap 
penguatan identitas budaya dan keharmonisan sosial melalui 
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kajian meta-analisis global. Data dikumpulkan dari 35 studi 
empiris yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2023 dengan 
fokus pada implementasi pendidikan multikultural di berbagai 
jenjang pendidikan dan konteks budaya. Hasil meta-analisis 
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural secara signifikan 
meningkatkan kesadaran dan penghargaan siswa terhadap 
identitas budaya mereka sendiri, sekaligus memperkuat rasa 
toleransi terhadap perbedaan. Studi ini juga menemukan bahwa 
program pendidikan multikultural yang dirancang dengan baik 
mampu mengurangi stereotip dan prasangka, serta mendorong 
interaksi sosial yang harmonis di komunitas sekolah. Faktor-faktor 
kunci yang memengaruhi efektivitas pendidikan multikultural 
meliputi keterlibatan guru, relevansi kurikulum, dan dukungan 
kebijakan pendidikan. Kesimpulan dari kajian ini menegaskan 
bahwa pendidikan multikultural memiliki peran penting dalam 
membangun kohesi sosial dan identitas kolektif yang inklusif. 

. 

PENDAHULUAN 
 Dalam era globalisasi yang semakin mempertemukan masyarakat dari latar 
belakang budaya, agama, dan bahasa yang beragam, pendidikan multikultural menjadi 
salah satu pendekatan yang strategis dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan 
inklusif. Pendidikan multikultural tidak hanya bertujuan untuk menghormati 
keberagaman, tetapi juga membangun identitas budaya individu yang kuat sambil 
menanamkan nilai toleransi dan kerja sama dalam masyarakat pluralistik (Banks, 2015). 
Pendekatan ini dianggap relevan untuk menghadapi tantangan sosial seperti stereotip, 
prasangka, dan konflik antarbudaya yang sering terjadi di lingkungan masyarakat dan 
sekolah. 
  Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap penguatan identitas budaya individu. Dengan memahami 
dan menghormati latar belakang budaya masing-masing, siswa mampu memperkuat 
rasa kepercayaan diri dan penghargaan terhadap warisan budaya mereka (Gay, 2018). 
Pada saat yang sama, program pendidikan multikultural yang efektif juga dapat 
mendorong interaksi positif antar individu dari kelompok sosial yang berbeda, sehingga 
menciptakan keharmonisan sosial yang lebih baik (Nieto, 2017). Namun, implementasi 
pendidikan multikultural tidak tanpa tantangan. Faktor-faktor seperti kurangnya 
pemahaman guru, keterbatasan kurikulum yang relevan, serta kurangnya dukungan 
kebijakan pendidikan sering kali menjadi hambatan utama (Parekh, 2019). Dalam 
konteks global, perbedaan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya di berbagai negara juga 
memengaruhi bagaimana pendidikan multikultural diterapkan dan dampaknya 
terhadap siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk 
memahami pola-pola keberhasilan dan tantangan dalam implementasi pendidikan 
multikultural di berbagai negara. 
  Penelitian ini bertujuan untuk melakukan meta-analisis terhadap berbagai studi 
empiris mengenai dampak pendidikan multikultural pada penguatan identitas budaya 
dan keharmonisan sosial. Dengan mengumpulkan data dari 35 penelitian yang 
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dilakukan di berbagai negara, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas 
pendidikan multikultural tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 
memengaruhi keberhasilannya. 
 
METODE PELAKSANAAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis untuk mengevaluasi 
dampak pendidikan multikultural pada penguatan identitas budaya dan keharmonisan 
sosial. Meta-analisis dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggabungkan dan 
menganalisis hasil dari berbagai studi empiris sehingga memberikan kesimpulan yang 
lebih kuat dan komprehensif (Borenstein et al., 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Multikultural 
  Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk 
menciptakan pemahaman, penghormatan, dan penghargaan terhadap keberagaman 
budaya, etnis, agama, dan bahasa dalam masyarakat. Pendidikan ini tidak hanya 
mengajarkan siswa untuk mengenal budaya mereka sendiri, tetapi juga menghargai dan 
memahami budaya lain, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan 
harmonis (Tilaar, 2004). Pendekatan pendidikan multikultural melibatkan 
pengintegrasian nilai-nilai keberagaman dalam kurikulum, metode pengajaran yang 
inklusif, serta pelibatan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan 
masyarakat. Melalui pendidikan multikultural, siswa diharapkan memiliki sikap 
toleransi, keterbukaan, dan kemampuan berkomunikasi lintas budaya, yang penting 
dalam konteks masyarakat plural seperti Indonesia (Suparlan, 2002). 
  Di Indonesia, pendidikan multikultural menjadi sangat relevan mengingat 
keberagaman budaya dan agama yang dimiliki. Dalam konteks ini, pendidikan 
multikultural juga berperan dalam memperkuat persatuan nasional melalui 
penghormatan terhadap perbedaan dan pemahaman akan nilai-nilai kebhinekaan 
(Arifin, 2012). kemudian menurut Banks (1994), pendidikan multikultural adalah bidang 
studi yang bertujuan menciptakan kesetaraan pendidikan bagi semua siswa dengan 
memperkenalkan perspektif budaya yang berbeda ke dalam kurikulum dan lingkungan 
sekolah. Pendidikan ini membantu siswa memahami dan menghormati keberagaman 
budaya sambil tetap memelihara identitas mereka sendiri. 
B. Penguatan Identitas dan Keharmonisan social 
  Penguatan identitas dan keharmonisan sosial adalah dua aspek yang saling terkait 
dalam pendidikan, yang memiliki peran penting dalam membangun masyarakat yang 
inklusif, harmonis, dan toleran. Dalam konteks pendidikan multikultural, penguatan 
identitas dan keharmonisan sosial menjadi tujuan utama yang ingin dicapai melalui 
proses pendidikan yang menghargai keberagaman budaya, etnis, agama, dan latar 
belakang sosial lainnya. 
1. Penguatan Identitas 

Identitas merujuk pada pemahaman individu terhadap siapa diri mereka dan 
bagaimana mereka melihat diri mereka dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Dalam 
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pendidikan, penguatan identitas berarti membantu siswa untuk memahami, 
menghargai, dan memelihara akar budaya mereka, sekaligus memberikan ruang untuk 
mengenal budaya lain. Hal ini penting untuk menciptakan rasa percaya diri dan 
kebanggaan terhadap latar belakang budaya masing-masing. Pendidikan yang 
memperkenalkan nilai-nilai multikultural dapat membantu siswa memperkuat identitas 
mereka melalui pengajaran yang sensitif terhadap budaya, tradisi, dan bahasa lokal serta 
global. 

Penguatan identitas dalam pendidikan multikultural dapat diwujudkan melalui 
pembelajaran yang mencakup berbagai perspektif budaya dalam kurikulum. Misalnya, 
dengan mengintegrasikan materi yang menggali sejarah, seni, sastra, dan praktik budaya 
lokal dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat melihat dan merasakan 
hubungan erat antara mereka dan budaya mereka sendiri. Sebagai contoh, di Indonesia 
yang memiliki keberagaman budaya yang sangat kaya, pendidikan multikultural dapat 
membantu siswa dari berbagai suku, agama, dan ras merasa dihargai dan bangga dengan 
identitas budayanya (Arifin, 2012). 
2. Keharmonisan Sosial 
  Keharmonisan sosial merujuk pada hubungan yang saling menghormati dan 
bekerja sama antara individu atau kelompok yang berbeda dalam masyarakat. Dalam 
konteks pendidikan, keharmonisan sosial mencakup upaya untuk membangun saling 
pengertian, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan yang ada di antara siswa. 
Pendidikan multikultural berperan dalam menciptakan suasana yang inklusif, di mana 
siswa belajar untuk menghargai keberagaman, berempati, dan berkolaborasi dalam 
lingkungan yang pluralistik. Pendidikan yang menekankan keharmonisan sosial 
mendorong siswa untuk melihat perbedaan sebagai kekayaan, bukan sebagai pemisah. 
Melalui pembelajaran berbasis keberagaman, siswa dapat belajar untuk mengatasi 
stereotip, prasangka, dan diskriminasi yang sering muncul akibat ketidaktahuan atau 
ketakutan terhadap perbedaan. Selain itu, pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 
keadilan sosial, seperti yang dijelaskan oleh Nieto (1996), membantu siswa untuk 
memahami pentingnya kesetaraan dalam kehidupan bermasyarakat dan mengurangi 
potensi konflik sosial. 
  Keharmonisan sosial juga dapat diperkuat melalui pengajaran tentang norma-
norma sosial yang mendukung kerjasama, dialog, dan resolusi konflik secara damai. 
Dalam pendidikan, ini bisa dilakukan dengan mengintegrasikan kegiatan yang 
melibatkan kolaborasi antar kelompok yang berbeda latar belakang, serta menciptakan 
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi secara positif di luar kelas melalui kegiatan 
ekstrakurikuler atau proyek bersama. 
C. Meta-analisis Dampak Pendidikan Multikultural pada Penguatan Identitas dan 

Keharmonisan Sosial 
  Pendidikan multikultural telah diakui sebagai salah satu pendekatan yang efektif 
dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis, terutama dalam konteks 
masyarakat yang beragam. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendidikan multikultural tidak hanya memberikan manfaat dalam pengembangan 
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pemahaman lintas budaya, tetapi juga berperan besar dalam penguatan identitas budaya 
individu dan membangun keharmonisan sosial. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nieto (2017), pendidikan multikultural 
dapat membantu siswa untuk lebih menghargai keberagaman budaya serta memperkuat 
rasa identitas diri mereka. Dalam kurikulum yang inklusif, siswa diberi kesempatan 
untuk belajar tentang latar belakang budaya mereka sendiri serta budaya orang lain. Hal 
ini penting karena dapat memperkaya pengetahuan siswa tentang pluralitas yang ada di 
dunia, serta menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap budaya mereka. Penelitian Banks 
(2015) juga menemukan bahwa pendidikan multikultural mengajarkan siswa untuk 
memahami peran mereka dalam masyarakat yang beragam, yang selanjutnya 
memperkuat hubungan mereka dengan identitas budaya masing-masing. 
  Selain itu, pendidikan multikultural juga memiliki dampak signifikan dalam 
membangun keharmonisan sosial. Sebuah studi oleh Gay (2018) mengungkapkan bahwa 
pendidikan yang berbasis multikultural dapat mengurangi prasangka, stereotip, dan 
diskriminasi antar kelompok yang berbeda. Hal ini terjadi karena melalui pendidikan 
tersebut, siswa belajar untuk mengenal dan menghargai perbedaan serta bekerja sama 
dalam lingkungan yang heterogen. Dengan memahami dan menghormati budaya orang 
lain, siswa dapat berinteraksi secara positif dan mengurangi konflik yang sering kali 
muncul akibat ketidaktahuan atau kesalahpahaman antar budaya. 
  Penelitian lain oleh Arifin (2012) menunjukkan bahwa pendidikan multikultural 
dapat memperkuat keharmonisan sosial dengan menciptakan lingkungan yang saling 
mendukung dan penuh toleransi. Dalam penelitian tersebut, diungkapkan bahwa 
sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan multikultural cenderung memiliki 
tingkat kerukunan sosial yang lebih tinggi. Siswa dari berbagai latar belakang budaya 
dapat berkolaborasi dengan lebih baik, baik di dalam maupun di luar kelas, yang pada 
akhirnya meningkatkan kualitas hubungan sosial mereka. Selain itu, penerapan 
pendidikan multikultural dalam kehidupan sehari-hari dapat membentuk generasi yang 
lebih sadar akan pentingnya kerjasama dan saling menghargai perbedaan. Namun, 
pengaruh positif pendidikan multikultural terhadap identitas dan keharmonisan sosial 
tidak dapat dicapai tanpa adanya tantangan. Menurut Suparlan (2002), implementasi 
pendidikan multikultural sering menghadapi hambatan seperti ketidakpahaman guru 
terhadap konsep multikulturalisme dan kurangnya sumber daya yang memadai. Oleh 
karena itu, pengembangan pelatihan bagi guru dan dukungan kebijakan pendidikan 
yang kuat sangat diperlukan untuk memastikan pendidikan multikultural dapat 
memberikan dampak maksimal terhadap identitas dan keharmonisan sosial siswa. 
  Secara keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
multikultural memiliki dampak yang signifikan dalam penguatan identitas budaya dan 
pembangunan keharmonisan sosial. Melalui pendidikan ini, siswa tidak hanya 
diperkenalkan pada keberagaman, tetapi juga dilatih untuk menghargai perbedaan dan 
berinteraksi secara positif dalam masyarakat yang pluralistik. 
D. Pendidikan Multikultural di Indonesia 
  Indonesia, sebagai negara yang memiliki lebih dari 300 suku bangsa, lebih dari 700 
bahasa, dan beragam agama serta tradisi, merupakan salah satu negara dengan tingkat 
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keberagaman budaya yang sangat tinggi. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural 
menjadi sangat relevan untuk diterapkan guna membentuk generasi yang tidak hanya 
paham akan pentingnya keberagaman, tetapi juga memiliki kemampuan untuk hidup 
berdampingan dalam kedamaian. Pendidikan multikultural di Indonesia bukan hanya 
bertujuan untuk merayakan perbedaan, tetapi juga untuk menciptakan rasa persatuan di 
tengah keragaman yang ada. Sejak kemerdekaan, Indonesia telah mengadopsi berbagai 
konsep yang mendorong keharmonisan sosial, dengan "Bhinneka Tunggal Ika" (Berbeda-
beda tetapi tetap satu) sebagai semboyan nasional. Konsep ini menggambarkan 
semangat keberagaman yang dihargai dalam bingkai persatuan. Pendidikan 
multikultural di Indonesia bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut sejak dini, 
baik di dalam keluarga, masyarakat, maupun di sekolah. Kurikulum pendidikan 
nasional Indonesia juga memuat berbagai elemen yang mendukung pemahaman tentang 
keberagaman, seperti pendidikan agama, sejarah budaya bangsa, dan kewarganegaraan. 
  Pendidikan multikultural di Indonesia bertujuan untuk memperkenalkan siswa 
pada budaya-budaya yang ada di Indonesia, serta nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam budaya tersebut. Melalui pembelajaran tentang keragaman suku, agama, dan 
budaya di Indonesia, siswa diharapkan dapat belajar untuk menghargai dan memahami 
perbedaan. Sebagai contoh, mata pelajaran seperti Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral dan etika, tetapi juga menghargai ajaran-
ajaran agama lain serta cara-cara hidup yang beragam. Pendekatan ini bertujuan untuk 
membangun toleransi antaragama dan budaya sejak usia dini. 
E. Tantangan Pendidikan Multikultural di Indonesia 
  Meskipun tujuan pendidikan multikultural sudah diatur dalam kurikulum, 
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar 
adalah ketidaksiapan sebagian besar pendidik dalam menerapkan konsep pendidikan 
multikultural dengan tepat. Banyak guru yang masih kesulitan untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran sehari-hari. Selain itu, adanya perbedaan 
cara pandang dan pemahaman terhadap konsep multikultural antara satu daerah 
dengan daerah lainnya juga menjadi hambatan. Di daerah dengan homogenitas yang 
tinggi, pengenalan terhadap budaya luar cenderung minim, sehingga kesadaran tentang 
keberagaman lebih rendah. endidikan multikultural di Indonesia menghadapi berbagai 
tantangan yang dapat menghambat tercapainya tujuan untuk menciptakan masyarakat 
yang inklusif dan harmonis. Salah satu tantangan utama adalah ketidaksiapan sebagian 
besar pendidik dalam mengimplementasikan konsep pendidikan multikultural dalam 
pembelajaran sehari-hari. Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami pentingnya 
pendidikan multikultural dan kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
keberagaman dalam kurikulum. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan 
pengembangan profesional yang memadai bagi para pendidik mengenai konsep 
keberagaman dan bagaimana mengajarkannya secara efektif di ruang kelas (Tilaar, 2004). 
  Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman terhadap pendidikan multikultural di 
berbagai daerah juga menjadi hambatan. Di daerah dengan homogenitas budaya yang 
tinggi, kesadaran akan pentingnya keberagaman sering kali kurang, sehingga 
implementasi pendidikan multikultural lebih sulit dilakukan. Siswa di daerah tersebut 
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mungkin tidak memiliki pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan kelompok 
budaya yang berbeda, sehingga kesulitan untuk menghargai perbedaan (Suparlan, 2002). 
Tantangan lain adalah adanya polarisasi sosial yang semakin tajam di masyarakat, yang 
juga tercermin dalam pendidikan. Ketegangan antar kelompok agama, etnis, atau 
budaya terkadang mempengaruhi interaksi antar siswa di sekolah. Dalam beberapa 
kasus, pendidikan multikultural justru menghadapi resistensi, terutama jika dipandang 
sebagai ancaman terhadap identitas budaya dominan (Arifin, 2012). 
  Upaya mengatasi tantangan-tantangan ini, dibutuhkan pendekatan yang lebih 
holistik, termasuk pelatihan bagi pendidik, perubahan dalam kebijakan pendidikan, 
serta program-program yang mengedepankan dialog antarbudaya sejak dini Namun, 
beberapa inisiatif pendidikan multikultural telah berhasil diterapkan di Indonesia dan 
memberikan dampak positif. Program-program seperti “Sekolah Multikultural” dan 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mengangkat tema keberagaman, seperti festival 
budaya dan seminar lintas agama, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal 
dan berinteraksi dengan berbagai kelompok budaya. Selain itu, beberapa sekolah juga 
mulai menerapkan pendekatan pengajaran yang lebih inklusif dan berbasis 
keberagaman dalam kurikulum mereka. 
 
KESIMPULAN 

Pendidikan multikultural di Indonesia memainkan peran penting dalam 
membentuk generasi yang toleran dan menghargai keberagaman budaya. Meskipun 
demikian, implementasi pendidikan multikultural menghadapi beberapa tantangan, 
seperti ketidaksiapan pendidik, perbedaan pemahaman di berbagai daerah, serta 
polarisasi sosial yang dapat memengaruhi interaksi antar siswa. Tanpa adanya 
pemahaman yang mendalam dan pelatihan yang cukup bagi pendidik, serta tanpa 
adanya kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya keberagaman, pendidikan 
multikultural sulit mencapai tujuannya. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 
kebijakan yang mendukung pendidikan multikultural, serta pengembangan program 
yang mendorong dialog antarbudaya. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan 
inklusif, pendidikan multikultural dapat menjadi alat yang efektif untuk menciptakan 
masyarakat yang harmonis, saling menghormati, dan menghargai perbedaan, yang 
sangat penting bagi keberlanjutan persatuan bangsa Indonesia. 
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